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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 1) Untuk mengetahui pengaruh takaran arang 

tempurung kelapa terhadap pertumbuhan tanaman aglaonema lipstick 2) Untuk 

mengetahui pengaruh takaran pupuk kandang sapi (bokashi) terhadap pertumbuhan 

tanaman aglaonema lipstik 3) Untuk mengetahui interaksi takaran arang tempurung 

kelapa dan bokashi pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman aglaonema 

lipstik  

Di Kecamatan Manggala Kota Makassar, penelitian ini dilakukan di Rumah. Peralatan 

dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, alat penyiram, 

penggaris, perlengkapan kantor, polibag (ukuran 25 cm x 25 cm), dan label. Tanaman 

hias aglaonema, media tanam, arang dari batok kelapa, dan kotoran sapi digunakan. 

Faktor pertama terdiri dari A0 (20 g/polibag), A1 (20 g/polibag), dan A2 (40 g/polibag). 

Komponen B0 (tanpa Bokashi) dan B1 (25 g/polibag) dan B2 (50 g/polibag) termasuk 

dalam faktor kedua. Total ada 27 percobaan yang masing-masing perlakuan dilakukan 

sebanyak tiga kali. Terdapat dua tanaman per unit percobaan, sehingga total 54 

tanaman dari skema perlakuan. 

Hasil penelitian Parameter tinggi tanaman 18,69 cm lebih baik dipengaruhi oleh dosis 

arang tempurung kelapa 40 g/polybag. Metrik panjang akar 15,06 cm dan volume akar 

6,67 ml lebih dipengaruhi oleh pemberian bokashi kotoran sapi dosis 25 g/polibag. 

Parameter perlakuan jumlah akar memberikan respon yang lebih baik terhadap 

interaksi antara dosis bokashi kotoran sapi dan arang tempurung kelapa. Pupuk 

kandang sapi bokashi takaran 25 g per polibag dan arang tempurung kelapa takaran 20 

g per polibag (A1B1) mempunyai rata-rata jumlah akar paling besar yaitu 8,67. 



 

 

 


